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ABSTRACT

This community service activity was carried out at Inpres Koya Tengah State
Elementary School, Muara Tami District, Jayapura City with the aim of assisting
teachers in determining strategies for achieving minimum competencies in the New
Normal era at Inpres Koya Tengah State Elementary School, Muara Tami District,
Jayapura City. The target audience for this activity are school principals, teachers,
both class teachers and subject teachers at SD Negeri Inpres Koya Tengah, Muara
Tami District, Jayapura City, including honorary teachers. The method we use in
carrying out this activity is the lecture and mentoring method with systematically
designed stages consisting of preparation, activity implementation and evaluation
stages. This activity went well and gave positive results to the implementation of
learning at SD Negeri Inpres Koya Tengah, Muara Tami District, Jayapura City, Papua.
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PENDAHULUAN

pandemi tetapi pendidikan masih  bisa
berlangsung dengan beradaptasi pada new
normal.

Sejak munculnya Covid 19 tahun 2019 dan
terdeteksi di Indonesia pada awal tahun 2020
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dari rumah
dengan berbagai kebijakan-kebijakan. Tujuannya
adalah melindungi guru dan siswa dengan tetap
berupaya mencapai standar kompetensi.
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah
dalam pelaksanaan proses pembelajaran
sebagai upaya dalam pencapaian kompetensi
dasar demi tercapai fungsi dan tujuan pendidikan
sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntunan
keadaan zaman (Nengrum dkk., 2021).
Pengelolaan pembelajaran akan berdampak
pada pencapaian kompetensi dasar, dan
pencapaian tersebut sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam menentukan strategi
pembelajaran yang tepat. Kesesuaian metode,
model, media dan perangkat lainnya menjadi
salah satu faktor utama dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.

Situasi new normal dalam dunia
pendidikan mengharuskan kita mulai melupakan
kebiasaan lama seperti duduk berdekatan di
dalam kelas, membawa tas berisi buku pelajaran,
ujian di kelas, dan kebiasaan lama lainnya.
Pendidikan tidak perlu diberhentikan karena ada

Mengacu kepada Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19) kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan dari rumah tentunya dengan
sarana dan prasarana yang mendukung. Pada
fase new normal diharapkan ketersediaan sarana
infrastruktur di Lembaga pendidikan dapat
menyesuaikan dengan syarat standar protokol
kesehatan  Covid-19. Beberapa lembaga
pendidikan di Indonesia yang belum dapat
memenuhi syarat standar protokol kesehatan
Covid-19 dalam melaksanakan model
pembelajaran dari rumah atau daring dianggap
perlu melakukan analisis terkait penentuan
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kesiapan pihak sekolah, guru, orang tua dan
siswa. Strategi pelaksanaan pembelajaran
diharapkan mampu memenuhi kompetensi
minimal kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan
belajar.

Pada masa new normal pandemi Covid-
19, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud)  memberikan izin  kepada
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lembaga pendidikan untuk melakukan
penyederhanaan kurikulum sesuai kebutuhan
belajar siswa. Hal ini tertuang dalam (Keputusan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan
Dalam Kondisi Khusus, 2020), sehingga
diberikan kelonggaran kepada lembaga
pendidikan untuk menetapkan kompetensi dasar
minimal sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Sekolah Dasar Negeri Inpres Koya tengah
terletak di pinggiran kota Jayapura yang
ditempuh sekitar 1,5 jam dari Abepura. Kondisi
sekolah dengan fasilitas pembelajaran daring
yang tidak memadai, kemampuan teknologi dan
informasi guru, siswa, orang tua yang masih
rendah membutuhkan solusi dan metode
pembelajaran  khusus terkait  pencapaian
kompetensi dasar yang diharapkan. Adapun
yang menjadi permasalahan pada kegiatan
pengabdian ini adalah bagaimanakah guru di SD
Negeri Inpres Koya Tengah melakukan
pembelajaran dimasa New normal Covid-19?
Apakah guru di SD Negeri Inpres Koya Tengah
mampu menemukan strategi yang baik dalam
pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar pada
masa new normal Covid-19?  Penting
menemukan strategi yang tepat bagi guru, siswa,
sekolah dan orang tua siswa dalam
terlaksananya kegiatan belajar dan mengajar.
sebagaimana  disebutkan bahwa proses
pembelajaran di sekolah merupakan inti dari
kegiatan di sekolah. Pembelajaran harus
terencana, tertata agar berjalan secara efektif
dan efisien (Sanjani, 2021). Pada masa
pandemic dan masa new normal pandemic covid
19 aktivitas belajar mengajar dianjurkan
menggunakan strategi pembelajaran daring
(Saputra dkk., 2021). Kondisi dan situasi di
daerah Koya Tengah dan sekitarnya merupakan
wilayah dengan keterbatasan jaringan internet,
dan keterbatasan ketersediaan perangkat
pendukung baik di sekolah, guru, siswa maupun
orang tua.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah kegiatan yang bertujuan memberikan
gambaran kepada kepala sekolah dan guru
dalam mengambil kebijakan menentukan strategi
pelaksanaan pembelajaran yang tepat dalam
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik
sesuai dengan situasi dan kondisi di SD Negeri
Inpres Koya Tengah pada masa new normal
pandemic Covid-19.
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Keterlibatan dosen Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Cenderawasih
memberikan  solusi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan membantu guru dalam
mencapai ketuntasan belajar sesuai kebutuhan
belajar siswa. Manfaat bagi dosen adalah dalam
upaya memenuhi tuntutan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

METODE PELAKSANAAN

Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah
warga sekolah SD Negeri Inpres Koya Tengah
Distrik Muara Tami Kota Jayapura yang terdiri
dari kepala sekolah, guru, baik guru kelas
maupun guru bidang studi termasuk guru
honorer.

Dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian ini metode yang kami lakukan
adalah metode ceramah, diskusi interaktif dan
pendampingan. Kegiatan ini dilakukan untuk
membantu pihak sekolah dalam menetapkan
strategi pembelajaran pada masa new normal
Covid-19.

Pelaksanaan kegiatan ini dirancang
dengan sistematis melalui tiga tahapan sebagai
berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada Tahap persiapan kegiatan yang
dilakukan adalah:

1. Analisis Situasi di beberapa Sekolah
Dasar di kecamatan Muara Tami Kota
Jayapura

2. Menetapkan SD Inpres Koya tengah
sebagai lokasi kegiatan berdasarkan
tingkat kebutuhan

3. Melakukan koordinasi dengan pihak
sekolah SD Inpres Koya Tengah sebagai
sasaran kegiatan

4. Persiapan administrasi yang dibutuhkan
pada kegiatan ini terkait dengan surat ijin
pelaksanaan kegiatan.

5. Membuat materi kegiatan

6. Penetapan jadwal kegiatan.

b. Tahap implementasi
Tahap implementasi berupa sosialisasi,
diskusi interaktif dan penetapan strategi
pencapaian Kompetensi minimal sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa pada masa

New normal Covid-19.
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c. Rancangan Evaluasi

Evaluasi  dan refleksi kegiatan
dilakukan dengan melihat keberhasilan
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berjalan sesuai dengan rancangan kegiatan yang
telah disusun. Jumlah warga sekolah yang hadir
sesuai harapan tim PKM, hal ini disebabkan tim
PKM telah melakukan komunikasi pada guru-
guru di SD Inpres Koya Tengah. Beberapa faktor
yang menjadi kendala komunikasi adalah tingkat
kehadiran guru di sekolah yang dibatasi dengan
adanya pandemi Covid-19. Kegiatan berjalan
dengan baik, peserta sangat antusias dengan
kegiatan tersebut. Diskusi yang Panjang dan
hidup menunjukkan tingginya minat guru dan
kepala sekolah dalam membahas strategi
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada
masa new normal pandemi Covid-19 ini.

o " e 'h,-"
Gambar 1. Suasana pelaksanaan kegiatan

Kegiatan ini dilakukan dengan memperluas
wawasan warga sekolah terkait berbagai strategi
(metode, model, media dan perangkat ajar) yang
dapat digunakan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.
Sebagaimana kita ketahui bahwa Pandemi
Covid-19 mempengaruhi tatanan kehidupan
masyarakat, tidak terlepas pada kegiatan
pembelajaran di sekolah. Menyikapi pengaruh
pandemi Covid-19 pada kegiatan belajar dan
mengajar di sekolah, dengan mempertimbang-
kan kebutuhan belajar peserta didik maka
menentukan strategi pembelajaran yang tepat
menjadi bagian yang penting. Ditengah pandemi
Covid-19 aktivitas belajar mengajar berbagai

pihak memberikan anjuran memakai model
pembelajaran daring, namun tidak semua
metode pembelajaran daring dapat digunakan
pada proses pembelajaran di sekolah dasar
(Saputra dkk., 2021). Situasi dan kondisi sekolah
dan sekitarnya menjadi pertimbangan penting
dalam  menentukan strategi dan  model
pembelajaran (Setiono dkk., 2020). Mempertim-
bangkan Surat keputusan bersama 4 menteri
tentang panduan Penyelenggaraan Pembe-
lajaran di Masa Pandemi Covid 19, dan juga
saran dan masukan dari para ahli di daerah Kota
Jayapura maka pembelajaran tatap muka dapat
dilakukan dengan penerapan protocol kesehatan
yang ketat. (Ramah, 2021) sehingga penerapan
protokol Kesehatan yang ketat masih perlu
diberlakukan dalam pelaksanaan pembelajaran
tatap muka di SD Negeri Inpres Koya Tengah
Distrik Muara Tami Kota Jayapura.

Perkembangan yang terjadi di dunia
pendidikan secara global menuju new normal
membutuhkan ketersediaan perangkat teknologi,
dan ini memacu para pendidik, tenaga kepen-
didikan serta peserta didik untuk meningkatkan
kemampuannya dibidang teknologi. Berbagai
strategi digunakan sesuai dengan situasi dan
kondisi sekolah, pendidik, tenaga kependidikan
dan peserta didik. Belajar dari rumah atau belajar
jarak jauh atau disebut daring merupakan pilihan
utama karena dibatasinya komunikasi langsung
atau tatap muka. Pembelajaran dilakukan secara
secara on line segala bentuk materi pelajaran
didistribusikan secara on line menggunakan
aplikasi maupun jejaring sosial (Susiyanti &
Nugraheni, 2020).

Pembelajaran daring secara umum
dilakukan melalui berbagai aplikasi seperti:
google classroom, zoom, whatsapp maupun
berbagai aplikasi lainnya. Pembelajaran dengan
cara ini menuntut ketersediaan perangkat seperti
computer maupun handphone baik pada
pendidik maupun pada peserta didik. (Sanjani,
2021), Strategi lain adalah dengan pembatasan
jumlah siswa yang hadir di sekolah dengan
menggunakan sistim sif, yaitu pembagian jadwal
dan gelombang ketika peserta didik masuk
sekolah (Firmansyah & Kardina, 2020).

Dalam menetapkan strategi pembelajaran
perlu mempertimbangkan beberapa faktor
penentu. Salah satu faktor penentu keberhasilan
pembelajaran adalah, sekolah, sebagai lembaga
pendidikan harus  siap  mengakomodasi
perubahan pendidikan pada peserta didiknya,
sekolah harus benar-benar membantu siswa
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dalam mendapatkan pengalaman belajarnya
(Sarjana dkk., 2022). Dalam menetapkan startegi
pembelajaran di masa pandemi Covid-19 perlu
dilakukan suatu asessmen untuk mendapatkan
data dan informasi yang menyeluruh dan
berkesinambungan terkait proses dan hasil
belajar siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai
dasar dalam penentuan perlakuan lanjutan (Ali
dkk., 2023). Faktor lain dalam Keberhasilan
pembelajaran sangat ditentukan oleh guru.
Seorang guru diharapkan mempunyai kemam-
puan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran dalam situasi tertentu (Yestiani &
Zahwa, 2020).

Pada masa new normal pembelajaran
dilakukan sesuai dengan keputusan dinas
pendidikan setempat. Pelaksanaan pembelajaran
dengan  menggunakan  berbagai strategi
menuntut keterampilan guru dalam memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik. Berbagai
strategi perlu dilakukan dengan menyesuaikan
situasi dan kondisi pihak-pihak terkait baik
sekolah, guru, siswa maupun orang tua siswa.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini diperlukan
asesmen yang baik untuk membantu dalam
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik (Ali
dkk., 2023)

Dalam dunia pendidikan peran orang tua
orang tua sangat penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Orang tua sedapat mungkin
meluangkan waktu dalam mendampingi kegiatan
belajar yang dilaksanakan dari rumah (Wahidin,
2019).

Dalam situasi new normal pandemi Covid-
19, proses pembelajaran sangat membutuhkan
kerjasama yang baik antara guru, orang tua dan
siswa. Kondisi ini menjadikan orang tua
menyadari faktor-faktor penting yang diperlukan
dalam mendidik anak. Demikian juga di sisi guru,
semakin menyadari pentingnya peran orang tua
dalam pendidikan. Kesadaran akan pentingnya
kerjasama antara orang tua, guru dan pihak lain
di sekolah akan menjadi kontribusi yang baik
bagi pendidikan anak atau peserta didik. Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian (Diana &
Susilo, 2020) yang menyatakan bahwa salah
satu yang menjadi penghambat dalam menijalin
kerjasama antara guru dan orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
masih terbatasnya pengetahuan guru dan orang
tua tentang manfaat dari kerjasama dan cara
menjalin kerjasama yang baik.

Faktor-faktor penting yang mempengarubhi
keberhasilan dalam pembelajaran menjadi dasar
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pemikiran dalam menentukan strategi
pembelajaran yang tepat tidak terkecuali pada
masa new normal pandemic Covid-19.

Penetapan strategi pembelajaran ini juga
dengan mempertimbangkan arahan pemerintah
daerah kota Jayapura yang telah membagi
beberapa zona wilayah berdasarkan tingkat
penyebaran Covid-19. Wilayah SD Negeri Inpres
Koya tengah merupakan wilayah termasuk zona
hijau, dan sesuai arahan pemerintah daerah
bahwa pada wilayah yang termasuk zona hijau
dapat melakukan pembelajaran tatap muka
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan
yang ketat (Ramah, 2021),

Strategi yang dapat digunakan pada
beberapa adalah kunjungan guru ke rumah siswa
atau kelompok-kelompok belajar terdiri 3-5 siswa
yang lokasi rumahnya berdekatan, ini dapat
digunakan karena cara lain adalah melalui
penugasan yang diberikan Pembelajaran daring
dengan menggunakan aplikasi, jejaring media
sosial pada beberapa sekolah tidak berjalan
dengan baik karena keterbatasan perangkat dan
juga kemampuan guru, siswa maupun orang tua
dalam menggunakan berbagai aplikasi yang ada.
Ketergantungan pada ketersediaan perangkat,
jaringan internet dan paket data menyebabkan
banyak siswa tidak bisa menyelesaikan tugas
yang diberikan guru karena terdapat beberapa
daerah mempunyai akses jaringan internet yang
kurang baik.

Hasil diskusi interaktif pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini memberikan solusi
bagi pelaksanaan pembelajaran  dengan
menetapkan beberapa alternatif strategi yang
dapat diimplementasikan di SD Negeri Inpres
Koya Timur Distrik Muara Tami Kota Jayapura.

Pelaksanaan pembelajaran dimasa
pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Inpres Koya
Tengah terletak di Distrik Muara Tami Kota
Jayapura tidak dapat dilakukan secara daring.
Kondisi jaringan internet yang kurang stabil,
perangkat  (handphone, komputer) pada
siswa/orang tua siswa dan guru tidak memadai.

Beberapa strategi dilakukan pihak sekolah
dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya
Walking class, dimana guru mengunjungi murid
pada kelompok-kelompok yang sudah ditentukan
secara bergilir untuk melakukan pembelajaran,
Penugasan, dengan meminta orang tua siswa ke
sekolah sekali atau dua kali dalam seminggu
mengambil tugas dan mendapatkan penjelasan
terkait materi dan tugas yang selanjutnya
diteruskan kepada putra/putrinya, kegiatan ini
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dilakukan di beberapa wilayah lain di Indonesia
(Nugroho & Hadiwinarto, 2020) selanjutnya
strategi yang Tatap muka secara berkelompok
dan bergilir di sekolah dengan pembatasan
jumlah peserta didik pada masing-masing sesi
pembelajaran.

KESIMPULAN

Pada pencapaian kompetensi minimal
pada pembelajaran masa new normal COVID 19
di Sekolah Dasar Inpres Koya Tengah terletak di
Distrik Muara Tami Kota Jayapura, dapat
dilakukan dengan berbagai strategi yaitu walking
class, penugasan, dan Tatap muka secara
berkelompok dan bergilir di sekolah sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan guru, siswa dan
orang tua. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor terkait
sarana prasarana yang tersedia pada pihak
terkait yaitu sekolah, guru, siswa dan orang tua.
Adanya kolaborasi yang baik antara pihak
sekolah, guru, siswa dan orang tua sangat
membantu keberhasilan pencapaian kompetensi
minimal pada pembelajaran di masa New normal
Covid 19.
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